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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK LENGKUAS MERAH (Alpinia Purpurata K.Schum) 

TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus  

Oleh 

Yuliyanti Renitasari 

 

Penyakit infeksi merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang disebabkan 

oleh mikroorganisme seperti bakteri. Bakteri patogen yang sering menyebabkan infeksi 

pada manusia secara nosokomial adalah bakteri Staphylococcus aureus. Banyaknya kasus 
infeksi akibat bakteri maka diperlukan pengobatan alternatif dalam mengatasi masalah ini 

dengan memanfaatkan bahan-bahan aktif antibakteri seperti lengkuas merah yang sudah 

digunakan secara turun-temurun dan khasiatnya sudah terbukti secara empiris yang 

memiliki kandungan  senyawa flavonoid, fenol dan terpenoid sebagai antibakteri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak lengkuas merah 

(Alpinia Purpurata K.Schum) terhadap pertumbuhan bakteri Stpahylococcus aureus 

dengan konsentrasi 20%,40%,60%,80% dan 100%.  
Jenis penelitian ini merupakan deskriptif dengan menggunakan sampel bakteri 

Staphylococcus aureus dengan teknik purposive sampling. Uji efektivitas antibakteri 

dilakukan menggunakan metode difusi cakram.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata zona hambat ekstrak lengkuas 

merah (Alpinia Purpurata K.Schum) pada konsentrasi 20% zona hambat 5 mm termasuk 

kategori lemah, konsenstrasi 40% zona hambat 7 mm termasuk kategori sedang, 

konsentrasi 60% zona hambat 8,5 mm termasuk kategori sedang, konsentrasi 80% zona 
hambat 11 mm termasuk kategori kuat, dan konsenstrasi 100% zona hambat 12 mm 

termasuk kategori kuat.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak lengkuas merah 
(Alpinia purpurata K.Schum) mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dengan rata-rata zona hambat kategori lemah,sedang dan kuat.  

 

Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak Lengkuas merah, Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

THE EFFECTIVITY TEST OF RED GALANGAL (Alpinia Purpurata K.Schum) 

EXTRACT ON THE GROWTH OF Staphylococcus aureus BACTERIA 

By 

Yuliyanti Renitasari 

Infectious diseases are one of the health problems caused by microorganisms 

such as bacteria. Pathogenic bacteria that often cause nosocomial infections in humans 

are Staphylococcus aureus bacteria. The number of cases of infection due to bacteria 
requires alternative treatment to overcome this problem by utilizing antibacterial active 

ingredients such as red galangal which has been used for generations and its efficacy has 

been empirically proven which contains flavonoid, phenol and terpenoid compounds as 

antibacterial. This study aimed to determine the antibacterial effectiveness of red 
galangal extract (Alpinia Purpurata K.Schum) against the growth of Stpahylococcus 

aureus bacteria with concentrations of 20%, 40%, 60%, 80% and 100%.  

This type of research was descriptive by using a sample of Staphylococcus aureus 
bacteria with purposive sampling technique. Antibacterial effectivity test was conducted 

by using disc diffusion method. 

The results showed that the average inhibition zone of red galangal extract 
(Alpinia Purpurata K.Schum) at a concentration of 20% of the  5 mm inhibition zone was 

in the weak category, the 40% concentration of the 7 mm inhibition zone was in the 

medium category, the 60% concentration of the inhibition zone was 8,5 mm in the 

medium category, 80% concentration in the 11 mm inhibition zone was in the strong 
category, and 100% concentration in the 12 mm inhibition zone was in the strong 

category.  

Based on the results of the study showed that red galangal extract (Alpinia 
purpurata K.Schum) was able to inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria 

with an average zone of inhibition in the weak, medium and strong categories. 

Keywords: Antibacterial, Red Galangal Extract, Staphylococcus aureus. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi dapat disebabkan oleh mikroorgansime seperti 

bakteri,jamur,virus maupun parasite (Abdullatif, 2016). Bakteri 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri patogen yang menyebabkan infeksi 

nosokomial (Sutrisno, 2014). Bakteri Staphylococcus aureus dapat 

menginfeksi pada daerah  kulit, saluran pernapasan, dan pencernaan 

(Oktasila, 2019). 

Prevalensi infeksi nosokomial dari 55 rumah sakit pada 14 negara 

yang telah dilakukan penelitian oleh WHO di Eropa, Timur Tengah, Asia 

Tenggara dan Pasifik diperoleh sekitar 8,70%. Sedangkan di bagian Eropa 

dan Pasifik Barat hasil penelitian sebesar 7,70% dan 9% (Tombokan et al., 

2016). Pasien rawat inap 11 rumah sakit daerah DKI Jakarta mengalami 

infeksi nosokomial sebesar 9,80% pada daerah saluran kemih,saluran 

pernafasan,daerah operasi dan pernafasan bagian bawah (Achmad, 2017). 

Penyakit infeksi ini dapat diatasi menggunakan antibiotik. Namun  

antibiotik ini banyak yang resisten terhadap bakteri. Resistensi antibiotik 

menjadi permasalahan penting dalam bidang kesehatan. Beberapa jenis 

kuman patogen berkembang menjadi resisten terhadap berbagai jenis 

antibiotik (Eko, 2013).  Menggunakan antibiotik yang tidak rasional seperti 

kurangnya kepatuhan pada masyarakat dapat membuat kuman patogen 

menjadi resisten. Munculnya bakteri patogen yang resisten terhadap berbagai 
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jenis antibiotik tersebut akan menyulitkan proses pengobatan penyakit 

infeksi. Munculnya mikroba resisten ini sebagai penyebab utama kegagalan 

pengobatan penyakit infeksi.  Diperlukan alternatif dalam mengatasi masalah 

ini dengan memanfaatkan bahan-bahan aktif antimikroba dari tanaman obat.  

Banyaknya kasus infeksi akibat bakteri sehingga menimbulkan efek 

samping penggunaan obat antibakteri dan konsumsi biaya perawatan yang 

mahal. Tanaman obat seperti lengkuas merah dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah kasus infeksi. Lengkuas merah memiliki khasiat empiris 

yang digunakan secara turun temurun (Prasetyo, 2016). Lengkuas merah 

memiliki kandungan  minyak atsiri  dan golongan senyawa lainya seperti  

fenol, terpenoid dan flavonoid yang dapat menghambat bakteri reisten 

terhadap antibiotik. Aktivitas yang terdapat pada lengkuas merah yaitu 

antioksidan,antikhamir, antitumor, anti kapang dan anti kanker (Rialita et al., 

2015). Ada dua macam lengkuas yang dikenal masyarakat yaitu lengkuas 

merah dan lengkuas putih. Lengkuas putih biasanya digunakan sebagai 

bumbu masakan dan lengkuas merah dimanfaatkan sebagai obat. Berdasarkan 

ukuran rimpangnya, lengkuas juga dibedakan menjadi dua jenis, yaitu yang 

berimpang besar dan kecil. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas antibakteri ekstrak lengkuas merah (Alpinia 

Purpurata K.Schum) terhadap pertumbuhan bakteri Staphyloccous aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak lengkuas merah (Alpinia 

Purpurata K.Schum) terhadap pertumbhan bakteri Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi 20%,40%,60%,80% dan 100%.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritas 

Menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah khususnya di bidang 

bakteriologi.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya 

dengan metode yang berbeda mengenai uji efektivitas ekstrak lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K.Schum) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Staphylococcus aureus 

2.1.1 Definisi Staphylococcus aureus 

Bakteri Staphylococcus aureus adalah flora normal kulit dan 

saluran pernafasan yang dapat menginfeksi manusia. Staphylococcus 

aureus adalah  bakteri patogen yang resistensi pada berbagai  antibiotik 

(Eckburg PB, dkk, 2019).  

Salah satu flora normal dalam tubuh manusia yang memiliki sifat 

patogen yaitu bakteri Staphylococcus aureus. Infeksi pada kulit jaringan 

lunak, meningitis, bakterimia, infeksi paru-paru osteoartikular, 

osteomielitis,dan endocarditis merupakan masalah yang disebabkan oleh 

proses infeksi. Staphylococcus aureus menyebabkan terjadinya infeksi 

secara global sebesar 18-30%. Infeksi di Benua Asia bakteri 

Staphylococcus aureus mempunyai angka prevalensi sebesar 21% (WHO, 

2017). Staphylococcus aureus yaitu jenis bakteri kokus atau bulat yang 

memiliki bentuk seperti buah beri kecil dibawah mikroskop. Beberapa 

jenis bakteri ini hidup berkoloni dan berpisah diri tergantung pada proses 

pembelahan setelah itu akan melekat antara satu dengan yang lain setelah 

pembelahan. Kokus yang selalu membelah pada satu bidang tetapi tidak 

pernah berpisah (Munadirah, 2021).  
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2.1.2 Klasifikasi 

Klasifikasi bakteri Staphylococcus aureus menurut Ribka (2015) yaitu: 

Kingdom : Bacteria 

Filum  : Firmicutes 

Kelas  : Bacilli 

Ordo   : Bacillales 

Famili  : Staphylococcaceae 

Genus   : Staphylococcus 

Spesies : Staphylococcus aureus 

2.1.3 Morfologi 

Staphylococcus aureus adalah bakteri bulat seperti bola dengan 

diameter 0,8 hingga 1 mikron yang berkelompok seperti rangkaian anggur, 

seringkali dalam kelopok empat atau empat yang membentuk rantai (3 

hingga 4 sel) gram positif,  Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

dengan bentuk bulat seperti bola yang memiliki diameter 0,8 sampai 1 

mikron, berkelompok seperti rangkaian anggur, akan tetapi seringkali 

dijumpai bersusun empat-empat, membentuk rantai (3 sampai 4 sel) 

mempunyai koloni yang berwarna kuning keemasan, non motil, tidak 

berspora, strain terbentuk kapsul dan membentuk kokus. Bakteri 

Staphylococcus aureus tumbuh antara suhu 6,5 hingga 4,6 derajat celcius 

dan pH antara 4,2 hingga 9,3. Koloni bakteri Staphylococcus aureus 

tumbuh pada 24 jam dan berdiameter hingga 4 mm. Bakteri ini berbentuk 
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bulat, berwarna abu-abu sampai keemasan, halus dan terlihat mengkilat 

(Munadirah, 2021). 

    

   Gambar 2.1 Staphylococcus aureus 

Sumber: ( Kuntaman, 2020) 
2.1.4 Patogenitas 

Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri patogen yang 

bersosiasi pada virulensi toksin, invasive, dan resistensi terhadap antibiotik 

(Karimela dkk., 2017). Rahmi dkk (2015) mengungkapan bahwa penyakit 

infeksi seperti keracunan makanan, infeksi kulit ringan hingga infeksi 

sistemik dapat disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus (Rahmi 

dkk., 2015).  

Patogenitas Staphylococcus aureus ditemukan dilubang hidung 

manusia pada permukaan kulit inang yang lemah. Selain itu, bakteri dapat 

masuk ke dalam organ tubuh manusia melalui selaput lendir dan 

menimbulkan gejala klinis yang disebabkan oleh faktor virulensi (Dewi & 

Arlita, 2021). Bakteri Staphylococcus aureus memiliki protein yang terdapat 

pada permukaan yang memediasi antara jaringan inang dan bakteri. Adanya 

faktor-faktor ini akan mempengaruhi perkembangan artritis septik, 

endocarditis, osteomyelitis, dan septik atrthritis.  
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2.2 Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K.Schum) 

2.2.1 Definisi Lengkuas Merah 

Lengkuas merah (Alpinia Purpurata K.Schum) merupakan salah 

satu keragaman hayati yang mempunyai potensi sebagai obat herbal. 

Tanaman ini termasuk dalam Zingiberaceous yang diketahui mempunyai 

beragam manfaat medis.  Zingerberaceous mencakup sekitar 1.300 spesies 

dan 50 genus terbesar diseluruh dunia. Negara Asia juga menggunakan   

Zingiberaceous sebagai penyedap makanan berbentuk bubuk. Lengkuas 

merah atau disebut Alpinia purpurata K.Schum mempunyai ciri khas bau 

tajam sehingga dapat meningkatkan nafsu makan,suara maupun rasa 

(Anushat et al., 2015). Lengkuas merah adalah rempah-rempah yang dapat 

menambah nilai ekonomis pangan fungsional. Rimpang lengkuas merah 

berserat kasar, berasa menyengat, dan memiliki bau khas serta digunakan 

sebagai obat oles penyakit kulit. Lengkuas adalah tanaman biofarmasi atau 

tanaman obat yang dikonsumsi dari bagian tanaman yang berasal dari 

daun,bunga, akar, buah dan umbi.   

2.2.2 Klasifikasi Lengkuas Merah 

Klasifikasi lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum ) menurut    

(Lianah, 2020) sebagai berikut : 

Diviso  : Spermatophyta 

Sub diviso : Angiospermae 

Class  : Monocotyledonae 

Ordo  : Zingiberales 
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Family  : Zingiberaceae 

Genus  : Alpinia 

Spesies : Alpinia purpurata (Vieill) K.Schum 

2.2.3 Morfologi Lengkuas Merah 

Lengkuas merah adalah tanamanan herbal yang tumbuh 

bergerombol dengan batang semu tegak, berbonggol hingga 2 m. Terdiri 

dari pelepah daun yang membentuk pseudo. Warna batang hijau 

kemerahan, tepi daun rata, pangkal dan ujung daun meruncing (apikal), 

daun memanjang (lonjong), lebar daun 4 hingga 5 cm, panjang daun 20 

hingga 60 cm, urat menyirip, ligula pendek, pelepah daun hanya dipangkal 

batang. Diameter rimpang berukuran 2 hingga 5 cm dan bercabang kuat. 

Rimpang memiliki sisik, daging rimpang berwarna kemerahan pada bagian 

tepi , bagian luar rimpang kemerahan sedangkan bagian dalam berwarna 

putih agak kemerahan (Lianah, 2020). 

 

Gambar 2.2 Rimpang lengkuas merah (Alpinia 

purpurata K.Schum) 

   Sumber : ( Prasetyo, 2016 ) 
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2.2.4 Kandungan Lengkuas Merah 

Lengkuas merah memiliki sifat antioksidan, antikanker, 

antidiabetes dan antimikrobia (Chan & Wong, 2015). Adanya senyawa 

flavonoid, fenolik dan turunanya dapat menjadikan lengkuas merah sebagai 

antioksidan alami (Tang, 2018). Rimpang lengkuas segar mengandung 

kadar air 75%, bentuk kering mengandung 22,44%  karbohidrat, 0,07% 

senyawa kamferid, dan 3,07% protein. Lengkuas merah juga mempunyai 

sekitar 1% minyak atsiri kuning kehijauan, terutama 20% hingga 30% 

cineol,eugenol, seskuiterpen, pinene, 1% kamfer terdiri dari galangin. 

Fenol terdiri dari berbagai struktur dengan morfologi karakteristik cincin 

aromatik yang mengandung gugus hidroksil. Salah satu kelompok terbesar 

dari fenol yaitu flavonoid dengan golongan dari zat polimer seperti tannin, 

lignin dan melanin. Lengkuas diketahui mengandung banyak senyawa 

yang meliputi galanolakton golongan diterpen, terpenoid dan 1-8 cineol 

golongan monoterpen (Darmawan, 2013). 

2.2.5 Manfaat Lengkuas Merah 

Rimpang lengkuas sangat efektif digunakan untuk pengobatan 

berbagai penyakit karena mempunyai kandungan anti alergi, anti jamur, anti 

oksidan, anti tumor, anti maag, anti inflamasi, imunodulator dan aktivitas 

antibakteri. Dapat dijadikan sebagai pengobatan penyakit ginjal, sakit perut, 

jantung, diabetes, asma, kelainan hati, sakit punggung, rematik dan 

memperbaiki nafsu makan. Rimpang lengkuas dapat digunakan untuk 

mengganti disinfektan, penyedap makanan dan antibiotik. Rimpang 

lengkuas juga mengandung senyawa seperti minyak atsiri, terpenoid, 
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saponin, flavonoid dan fenolat. Rimpang lengkuas mengandung senyawa 

aktif utama yaitu 1-8 cineole, kaempferol dan lengkuas asetat (Upadhye AS 

et al., 2018). 

2.3 Ektraksi 

Ektraksi adalah metode pemisahan komponen dari campuran 

dengan pelarut berdasarkan perbedaan suatu zat dengan zat lainya. 

Ektraski bertujuan untuk menarik senyawa-senyawa yang terkandung 

dalam tanaman. Jenis-jenis ektraksi sebagai berikut: 

1. Ektraksi cara panas 

a. Refluks 

Metode refluks adalah metode ektraksi cara memanaskan 

dengan bantuan pendingin. Metode refluks digunakan ketika 

mengekstrak sampel relative tahan panas. Prinsip metode refluks 

yaitu apabila pelarut yang digunakan menguap pada suhu tinggi, 

tetapi didinginkan oleh kondensor sehingga pelarut akan tetap ada 

selama reaksi berlangsung.  

b. Sokletasi  

Metode ektraksi sokletasi adalah suatu metode yang 

memisahkan  zat dari suatu campuran dengan cara pemanasan dan 

karena pelarut yang digunakan disirkulasikan maka dapat diperoleh 

ekstrak yang lebih tinggi dibandingkan dengan maserasi (Sri 

Irianty and Yenti, 2014). 
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2. Ektraksi cara dingin 

a. Maserasi 

Maserasi adalah metode ekstraksi dengan proses rendah 

atau tanpa pemanasan dengan cara merendam bahan dalam pelarut 

yang sesuai untuk penyerapan senyawa aktif. Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi ekstraksi meliputi waktu,jenis pelarut,ukuran 

partikel,suhu, dan rasio pelarut.  

Selama proses perendaman bahan, perbedaan ekstraseluler 

dan intraseluler akan mengganggu membrane sel dan dinding 

sehingga metabolit sekunder dalam sitoplasma akan pecah dan 

terlarut pada pelarut organik yang digunakan (Novitasari dan Putri, 

2016). 

b. Perkolasi 

Metode perkolasi merupakan metode ekstraksi dengan cara 

menuangkan pelarut secara terus menerus. Senyawa metabolit 

sekunder dapat ditarik lebih baik dengan cara perkolasi daripada 

maserasi (Handayani, 2016). 

2.4 Antibakteri 

Antibakteri merupakan golongan senyawa alami dan sintesis. 

Antibakteri sangat efektif dalam menghambat dan menghentikan aktivitas 

mikroorganisme lain terutama patogen (Sardiani dkk., 2015). Sifat 

antibakteri dapat dibedakan menjadi sifat bakteriostatik yang akan 

menghambat pertumbuhan  bakteri dan sifat bakteriserida yang 
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membunuh bakteri (Safitri 2016). 

2.4.1 Uji antibakteri 

Terdapat macam-macam metode uji antibakteri, antara lain yaitu: 

1. Metode Dilusi 

a. Metode dilusi cair 

Pengukuran MIC (minimum inhibitory concentration) 

dan MBC (minimum inhibitory bacteridal concentration) 

menggunakan metode dilusi cair atau  broth dilution test .  

b. Metode dilusi padat 

Uji metode dilusi padat adalah pengujian yang dilakukan 

untuk menentukan kadar bunuh minimum (KBM) dan untuk 

menguatkan hasil dari uji metode dilusi cair (Farmasi, 2021). 

2. Metode Difusi 

a. Metode difusi cakram (Uji Kirby Baurer) 

Metode difusi cakram merupakan penentuan aktivitas 

agen antibiotik terhadap bakteri. Cakram yang mengandung 

antibiotik diletakkan pada media agar yang sudah diinokulasikan 

bakteri tertentu yang akan berdifusi pada agar media tersebut 

(Sariadji & Masri, 2019). Prinsip metode difusi cakram adalah 

mengukur diameter zona bening yang terbentuk disekitar kertas 

cakram sebagai daya hambat senyawa antimikroba terhadap 

pertumbuhan bakteri uji (Bintang M 2018). 
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b. Metode sumuran 

Metode sumuran jarang digunakan untuk penelitian 

dikarenakan proses perlakuan sulit tetapi hasil akan lebih efektif 

dilakukan untuk mengukur luas zona hambat yang terbentuk 

(Haryati, et al., 2017). 

 

2.5 Beberapa Hasil Penelitian Tentang Efektivitas Lengkuas Merah (Alpinia 

purpurata K.Schum) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Stapyhlococcus 

aureus 

Dalam penelitian Putra et al., (2021) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa zona hambat pada konsentrasi 25% memiliki daya hambat terendah 

dengan rata-rata 6,8 mm. Pada konsentrasi 50%  daya hambat terbesar dengan 

diameter zona hambat sebesar 6,9 mm. 

Dalam penelitian Rakhmadhan Niah dkk (2019) menunjukkan bahwa  

konsentrasi 40% memiliki daya hambat tertinggi dengan rata-rata diameter 

zona hambat 28,06 mm, Sedangkan konsentrasi 5% memiliki daya hambat 

terendah dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 18,34 mm. 

Klindamisin dalam digunakan sebagai kontrol positif, dimana diperoleh rata-

rata diameter sebesar 30,13 mm. Zona hambat yang terbentuk di sekitar 

sumur yang berisi ekstrak etanol 96% rimpang lengkuas merah dikategorikan 

sangat kuat untuk konsentrasi 40%, 30%, 20% dan klindamisn, serta kuat 

untuk konsentrasi 10% dan 5%. Hal ini menunjukan bahwa ekstrak etanol 

96% pada penelitian ini dapat menghambat Staphylococcus aureus dan daya 

hambat yang dihasilkan hampir sebanding dengan klindamisin (Susanto et al., 

2012; Febrianti et al., 2019) 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 

Rimpang lengkuas merah (Alpinia Purpurata K.Schum) memiliki 

kandungan senyawa flavonoid,fenol dan terpenoid. Rimpang lengkuas 

merah diekstraksi menggunakan cara maserasi. Selanjutnya dilakukan uji 

efektivitas antibakteri dengan konsentrasi 20%,40%,60%,80% dan 100% 

menggunakan metode difusi cakram terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococus aureus untuk mengetahui zona hambat antibakteri dari 

ekstrak lengkuas merah terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococus 

aureus.  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Pada penelitian “Uji efektivitas ekstrak lengkuas merah (Alpinia 

purpurata K.Schum) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode difusi cakram untuk mengetahui 

ada atau tidaknya zona hambat terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan 

Agustus  2022. 

4.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Program 

Studi Diploma III Teknologi Laboratorium Medis Institut Teknologi Sains 

dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang. 
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4.3 Populasi Penelitian, Sampel dan Sampling 

4.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan bagian yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti kemudian 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini 

adalah bakteri Staphylococcus aureus sebanyak 3 isolat koloni bakteri 

yang diperoleh dari Rumah Sakit Umum Daerah  (RSUD) Jombang. 

4.3.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018). Sampel dalam penelitian 

ini adalah isolat bakteri Staphylococcus aureus yang diperoleh dari Rumah 

Sakit Umum Daerah  (RSUD) Jombang. 

4.3.3 Sampling 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2016). Dengan kriteria bakteri Staphylococcus aureus 

yang digunakan adalah berkoloni tunggal.  

 



18 

 

4.4 Kerangka Kerja 

Kerangka kerja penelitian uji efektivitas ekstrak lengkuas merah (Alpinia 

purpurata K.Schum) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. 

    

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Kerangka kerja uji efektivitas antibakteri ekstrak 

lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

4.5.1 Variabel 

Variabel mreruakan atribut atau nilai yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Variabel pada penelitian ini adalah efektivitas 

ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (sugiyono 2016). 

4.5.2 Definisi Operasioanl Variabel 

Berikut merupakan definisi operasional variabel dalam penelitian ini : 

Tabel 4.1 Definisi operasional variabel uji efektivitas ekstrak lengkuas merah 

(Alpinia purpurata K.Schum) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus . 

Variabel Definisi 

operasional 

Parameter Alat ukur Kategori  Skala  

Uji efektivitas 

ekstrak 

lengkuas 

merah (Alpinia 

purpurata 

K.Schum) 

terhadap 

pertumbuhan 

bakteri 

Staphylococcu

s aureus. 

Kemampuan 

ekstrak 

lengkuas 

merah 

(Alpinia 

purpurata 

K.Schum) 

dalam 

menghambat 

bakteri 

Staphylococc

us aureus. 

Zona hambat 

pertumbuhan 

bakteri 

dengan 

konsentrasi 

20%,40%,60

%,80%,100% 

dengan 

menggunakan 

metode difusi 

cakram. 

Penggaris 

mm 

≤ 5mm 

(lemah) 

6-10mm 

(Sedang) 

11-20mm 

(Kuat) 

≥21mm 

(Kuat) 

(Suwardjojo 

et al., 2015) 

Nominal  
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4.6 Pengumpulan data 

4.6.1  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang dibuat dan disusun 

mengikuti prosedur langkah-langkah pengembangan instrumen 

berdasarkan teori serta penelitian lalu digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian (Adib, 2015). 

4.6.2 Alat dan Bahan  

A. Alat yang digunakan: 

1. Erlenmeyer 

2. Cawan petri 

3. Beaker glass 

4. Batang pengaduk 

5. Hot plate 

6. Tabung reaksi 

7. Penggaris 

8. Autoklave 

9. Api Bunsen 

10. Inkubator 

11. Ose jarum 

B. Bahan  

1. Lengkuas merah 

2. Bakteri Staphylococcus aureus 

3. Etanol 96% 

4. Aquadest 
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5. Media MHA (Mueller Hinton Agar) 

6. Kertas cakram 

7. Plastik wrap 

8. Kertas saring 

9. Kertas label 

10.  Antibiotik Chloramphenicol 

11. Larutan Nacl 0,09% 

12. Larutan H2S04 

13. Larutan BaCl 

4.6.3 Prosedur Penelitian 

A. Sterilisasi Alat 

Sterilisasi alat dilakukan sebelum semua peralatan digunakan, 

yaitu dengan cara membungkus semua peralatan dengan aluminium 

foil kemudian dimasukkan ke dalam autoklaf untuk sterilisasi dengan 

suhu 121°C selama 15 menit.  

B. Pembuatan Ekstrak  Lengkuas Merah 

1. Siapkan alat dan bahan. 

2. Rimpang lengkuas merah ditimbang seberat 1 kg kemudian dicuci 

menggunakan air bersih. 

3. Lengkuas merah dipotong kecil-kecil untuk mempermudah proses 

pengeringan. 

4. Mengeringkan lengkuas merah selama 1 minggu. 

5. Setelah bahan kering kemudian ditumbuk dan ditimbang sebanyak 

150 gram dimasukkan ke beaker glass. 
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6. Kemudian serbuk lengkuas merah dimaserasi menggunakan pelarut 

etanol 96%  sebanyak 750 ml dan ditutup menggunakan plastic 

wrap dibiarkan selama 5 hari. 

7. Setelah 5 hari hasil rendaman disaring menggunakan kertas saring. 

filtrat yang dihasilkan  dipanaskan diatas hotplate dengan suhu 

<80°C hingga diperoleh esktrak kental. 

C. Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Lengkuas Merah 

1. Membuat konsentrasi 20% dengan cara memipet 0,2 ml ekstrak 

kental lengkuas merah ditambah 0,8 ml aquadest. 

2. Membuat konsentrasi 40% dengan cara memipet 0,4 ml ekstrak 

kental  lengkuas merah ditambah 0,6 ml aquadest. 

3. Membuat konsentrasi 60% dengan cara memipet 0,6 ml ekstrak 

kental lengkuas merah  ditambah 0,4 ml aquadest. 

4. Membuat konsentrasi 80% dengan cara memipet 0,8 ml ekstrak 

kental lengkuas merah ditambah 0,2 ml aquadest. 

5. Membuat konsentrasi 100% dengan cara memipet 1 ml ekstrak 

kental lengkuas merah. 

D. Pembuatan Media MHA (Muller Hilton Agar) 

1. Menimbang serbuk MHA (Muller Hilton Agar) sebanyak 3,8 gram 

dilarutkan dalam 100 ml aquadest menggunakan Erlenmeyer. 

2. Homogenkan kemudian panaskan diatas hotplate dan diaduk 

hingga mendidih. 

3. Setelah dipanaskan menutup Erlenmeyer menggunakan kapas dan 

plastik wrap. 
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4. Sterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. 

5. Media dituang kedalam cawan petri dekat api bunsen kemudian 

biarkan sampai dingin. 

E. Peremajaan Bakteri 

 Bakteri Staphylococous aureus yang akan diujikan harus 

diremajakan terlebih dahulu. Hal pertama yang dilakukan yaitu 

mengambil biakan murni bakteri menggunakan ose bulat kemudian 

menggoreskan pada media NA yang sudah memadat . Inkubasi pada 

suhu 370°C selama 24 jam (Novanda Suslitio Puasa et al., 2019).  

F. Pembuatan Larutan Mc.Farland 0,5 

 Larutan H2SO4 sebanyak 9,95 ml dicampurkan dengan larutan 

BaCL 0,05 ml dalam tabung reaksi. Kemudian dihomogenkan hingga 

terbentuk larutan yang keruh. Kekeruhan digunakan sebagai standar 

kekeruhan suspensi bakteri uji (Novanda Sulistio Puasa et al., 2019). 

G. Pembuatan Susupensi Bakteri 

 Suspensi bakteri dilakukan dengan cara bakteri uji yang telah 

diremajakan diambil menggunakan ose bulat lalu disuspensikan 

kedalam tabung reaksi yang berisi 10 ml larutan NaCl 0,09%. Suspensi 

yang terbentuk disetarakan kekeruhanya dengan larutan Mc Farland 

(Novanda Sulistio Puasa et al., 2019).  
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H. Uji Efektivitas Metode Difusi Cakram 

1. Siapkan alat dan bahan. 

2. Menyiapkan media MHA (Muller Hilton Agar) yang sudah 

memadat dan suspensi bakteri Staphylococcus aureus. 

3. Memasukkan suspensi bakteri ke dalam media MHA (Muller 

Hilton Agar) kemudian disebarkan menggunakan ose jarum 

diamkan selama 10 menit agar suspensi terserap pada media. 

4. Cawan petri tersebut diletakkan kertas cakram dengan 

menggunakan pinset steril yang telah dicelupkan pada ekstrak 

lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) dengan konsentrasi 

20%,40%,60%,80%100%. 

5. Ditempelkan kertas cakram antibiotik clindamycin (kontrol positif) 

pada masing-masing media MHA (Muller Hilton Agar) yang telah 

dimasukkan suspensi bakteri Staphylococcus aureus. 

6. Celupkan kertas cakram pada aquadest steril sebagai kontrol 

negatif dan letakkan pada media MHA (Muller Hilton Agar)  . 

7. Mengatur jarak pada kertas cakram dengan tanda garis dan diberi 

label pada masing-masing cawan petri.  

8. Cawan petri dibungkus menggunakan plastik wrap. 

9. Selanjutnya semua media diinkubasi kedalam inkubator, inkubasi 

dilakukan pada suhu 37°C selama 24 jam. 

10. Diukur diameter zona bening yang terbentuk dengan menggunakan 

penggaris millimeter. 
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4.7 Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

4.7.1 Teknik Pengolahan Data 

1. Coding  

Coding merupakan kegiatan pemberian kode numeric (angka) data yang 

terdiri atas beberapa kategori (Notoatmodjo, 2010). 

a. Ekstrak Lengkuas Merah 20%  : 1 

b. Ekstrak Lengkuas Merah 40% : 2 

c. Ekstrak Lengkuas Merah 60% : 3 

d. Ekstrak Lengkuas Merah 80% : 4 

e. Ekstrak Lengkuas Merah 100% : 5 

f. Kontrol Positif  1 

g. Kontrol Negatif 2 

2. Tabulating 

Tabulating merupakan membuat tabel-tabel data sesuai dengan tujuan 

penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti (Notoatmodjo, 2010). 

4.7.2 Analisa Data 

Analisa data dilakukan selama proses pengumpulan data  dan 

setelah data didapatkan pada penelitian tersebut apakah terdapat zona 

hambat didaerah kertas cakram dan mengukur daya hambat apabila 

membentuk zona hambat pada masing-masing konsentrasi. Teknik 

analisa data dilakukan secara deskriptif.  
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococus aureus dengan konsentrasi 

20%,40%,60%,80% dan 100% dengan metode difusi cakram. 

Tabel 5.1  Tabulasi Data Hasil Uji Efektivitas Ekstrak Lengkuas Merah (Alpinia 

Purpurata K.Schum) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 

aureus. 

Konsentrasi Pengulangan 

1 

Pengulangan 

2 

Rata-Rata Kategori 

20% 5 mm 5 mm 5 mm Lemah 

40% 7 mm 7 mm 7 mm Sedang 

60% 8 mm 9 mm 8,5 mm Sedang 

80% 11 mm 11 mm 11 mm Kuat   

100% 12  mm 12 mm 12 mm Kuat  

K1 (+) 14 mm 14 mm  14 mm Kuat 

K2 (-) 0 mm 0 mm 0 mm Tidak 

Menghambat 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 20-24 juni 2022 

di Laboratorium Mikrobiologi ITSKes ICMe Jombang dengan ekstrak lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K.Schum) terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus masing-masing konsentrasi menunjukkan hasil 

terbentuknya zona hambat pada area kertas cakram/paper disk. Hasil uji pada 
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antibiotik chloramphenicol sebagai kontrol positif menunjukkan diameter zona 

hambat, sedangkan aquadest sebagai kontrol negatif tidak menunjukkan zona 

hambat.  

5.2 Pembahasan 

Pada konsentrasi 20% didapatkan daya hambat 5 mm menunjukkan bahwa 

ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococus aureus dalam kategori lemah. Menurut 

peneliti hal ini dikarenakan pada konsentrasi 20% merupakan  konsentrasi 

terendah sehingga jumlah komponen zat aktif didalamnya juga semakin rendah 

sehingga efektivitas antibakteri akan semakin berkurang. Diameter zona hambat 

pada konsentrasi 20% sudah mampu menghambat namun kurang maksimal dan 

sempurna dalam pertumbuhan bakteri Staphylooccus aureus. Menurut Hiala et al., 

(2019) pada konsentrasi rendah, fenol bekerja dengan merusak membran sel 

sehingga menyebabkan kebocoran sel. 

Diameter zona hambat pada konsentrasi 40%, hasil yang didapatkan 7 mm 

menunjukkan bahwa ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococus aureus namun dalam 

kategori sedang.  Pada konsentrasi 60% diameter zona hambat yang dihasilkan 8,5 

mm menunjukkan bahwa ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococus aureus dalam kategori 

sedang. Menurut peneliti kemampuan  senyawa aktif  dalam lengkuas merah 

(Alpinia purpurata K.Shum) pada kedua konsentrasi tersebut dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini disebabkan dalam ekstrak 
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lengkuas merah (Alpini purpurata K.Schum) mengandung senyawa aktif yang 

berfungsi sebagai pertahanan tanaman dan mengganggu integritas membran sel 

dan berperan sebagai perusak membran mikroba oleh senyawa lipofilik. Menurut 

Tambun et al., (2016) fenol merupakan senyawa dari tumbuhan yang biasa 

ditemukan pada vakuola sel. Fenol mempunyai berbagai struktur dengan ciri-ciri 

cincin aromatic yang memiliki kandungan satu atau dua gugus hidroksil. 

Golongan fenol terbesar yaitu flavonoid dan golongan bahan polimer lainya 

seperti lignin,tannin dan tannin.  

Konsentrasi 80% diameter zona hambat yang dihasilkan 11 mm 

menunjukkan bahwa ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) 

mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus dengan kategori kuat. Proses 

kerja senyawa yang terkandung dalam rimpang lengkuas merah (Alpinia 

Purpurata K.Shcum) berfungsi sebagai antibakteri yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococus aureus dengan cara mengganggu proses 

terbentuknya membran dinding sel tidak terbentuk atau terbentuk tidak sempurna 

dan menghambat kerja enzim dalam sel (Khusnul et al., 2019). Menurut peneliti 

dengan adanya kandungan senyawa aktif yang terdapat pada lengkuas merah 

(Alpinia Purpurata K.Shcum) yang bersifat sebagai antibakteri, maka pada 

konsentrasi tersebut dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus.  

Pada konsentrasi 100% hasil diameter zona hambat yang dihasilkan 12 

mm termasuk kategori kuat. Rimpang lengkuas merah mengandung senyawa aktif 

yang mampu menghambat dan membunuh bakteri dengan mengganggu proses 

pembentukan dinding sel dikarenakan komponen structural membrane sel bakteri 
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terdiri dari protein dan lipid. Hal ini membuat membrane sel lebih rentan pada 

bahan kimia sehingga mampu mengurangi tegangan permukaan. Rusaknya 

membrane sel dapat menyebabkan terganggunya transport nutrisi (senyawa dan 

ion) yang melintasi membrane sel sehingga mengganggu pertumbuhan bakteri 

(Abubakar et al., 2019).  Menurut peneliti hal ini dapat disimpulkan bahwa 

semakin besar konsentrasi ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata 

K.Schum) yang ditambahkan semakin besar pula diameter zona hambat yang 

terbentuk, karena pada konsentrasi yang lebih besar terdapat kandungan senyawa 

aktif lebih banyak yang berfungsi sebagai antibakteri. 

Pada kontrol positif antibiotik Chloramphenicol diameter zona hambat 

yang dihasilkan  yaitu 14 mm termasuk kategori kuat dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Menurut Santri et al., (2019) 

Chloramphenicol mampu mengganggu pengikatan asam amino pada rantai petida 

dengan cara menghambat enzim peptidil teranferase yang mengakibatkan 

terhambatnya  sintesis protein dan berkurangnya pembentukan energy dan 

struktur bakteri yang mempengaruhi pertumbuhan bakteri. Menurut peneliti hal 

ini bisa terjadi dikarenakan pada mekanisme kerja Chloramphenicol yang 

menghambat sintesis protein bakteri dengan mengikat ribosom. Chloramphenicol 

memiliki interaksi yang mampu  mengendapkan beberapa obat dari golongan 

aminoglikosida sehingga dapat menekan aktivitas antibakteri. 

 Pada kontrol negatif aquadest tidak menunjukkan diamter zona hambat. 

Menurut (Rakhmadhan et al., 2019) kontrol negatif tidak terbentuk zona hambat 

dikarenakan aquadest tidak efektif dalam menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme. Menurut peneliti  aquadest merupakan air hasil penyulingan 
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yang bebas dari zat-zat pengotor sehingga bersifat murni dan tidak memberikan 

efek terhadap pertumbuhan bakteri. Hal tersebut menguatkan fakta bahwa tidak 

ada pengaruh aquadest pada pembentukan zona hambat disekitar kertas cakram. 

Penelitian sebelumnya (Putra et al., 2021) mengenai uji aktivitas 

antibakteri ekstrak rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata K.Schum) 

terhadap bakteri staphylococcus aureus menunjukkan zona hambat terbesar pada 

konsentrasi 50% dengan diameter zona hambat 6,9 mm. Berdasarkan penelitian 

(Fioni 2021) hasil yang didapatkan pada konsentrasi 100% mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan diameter zona hambat 10,7 mm. Pada penelitian ini  

diameter zona hambat yang didapatkan pada konsentrasi 100%  daya hambat 

tertinggi dengan rata-rata 12 mm. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

konsentrasi ekstrak lengkuas merah (Alpinia Purpurata K.Schum) maka semakin 

besar pula diameter zona hambat yang terbentuk, dikarenakan pada konsentrasi 

yang lebih besar mengandung lebih banyak senyawa zat aktif sebagai antibakteri. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak lengkuas 

merah (Alpinia purpurata K.Schum) mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus dengan rata-rata zona hambat kategori 

lemah,sedang dan kuat. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Institut Pendidikan 

Diharapkan dapat dilakukan pengabdian masyarakat guna memberi 

informasi tentang manfaat lengkuas merah (Alpinia Purpurata K.Schum) 

sebagai obat alternatif antibakteri. 

6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian uji 

efektivitas antibakteri ekstrak lengkuas merah (Alpinia purpurata 

K.Schum) dalam menghambat bakteri lainya dan dapat melakukan 

penelitian tentang efektivitas antibakteri dari kandungan senyawa aktif 

yang terdapat dalam rimpang lengkuas merah (Alpinia Purpurata 

K.Schum). 

6.2.3 Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan rimpang lengkuas merah 

(Alpinia purpurata K.Schum) sebagai obat herbal antibakteri khususnya 

bakteri Staphylococcus aureus. 
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